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5,7339 
 
6,3278 
 
6,7924 
 
7,0808 

 
5,7454 
 
6,3243 
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7,0734 
 

Jenis Produk Acuan Selisih 

Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

+0,20% +1,47% -1,27% 

Saham Agresif IRDSH  

+0,27% 
PNM  Saham Unggulan 

+0,80% 

+0,88% 
IRDSH 

+0,88% 

-0,61% 

 

-0,08% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   

+0,13%  -0,04% +0,17% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   

Tetap -0,20% +0,00% -0,20% 

  PNM Amanah Syariah IRDTS   

  +0,02%  
PNM Dana Bertumbuh 
+0,02% 
PNM SBN 90 
-0,11% 
PNM Dana SBN II 
-0,06% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
-0,01% 

+0,00% 
IRDPT 

+0,00% 
IRDPT 

+0,00% 
IRDPT 

+0,00% 

IRDPTS 

+0,00% 

+0,02% 

   

+0,02% 

 

-0,11% 

 

-0,06% 

 

-0,01% 

Pasar Uang 

 

 

PNM PUAS IRDPU   

+0,04%  

PNM DANA TUNAI 

+0,07% 

PNM Pasar Uang Syariah 

+0,04% 

PNM Dana Kas Platinum 

+0,004% 

PNM Dana Likuid 

+0,04 

+0,04% 
IRDPU 

+0,04% 
IRDPUS 

+0,03% 
IRDPU 

+0,04% 
IRDPU 

+0,04% 

+0,00% 

 

+0,03% 
 

+0,01% 

 

+0,00% 

 

+0,00% 

Ind Bond Index    :  245,1969     -0,05% 
Gov Bond Index    :  242,3117     -0,06% 
Corp Bond Index  :  255,8880     +0,01% 
 

EDISI: SELASA, 13 FEBRUARI 2018   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Januari)  :   4,25% 
Inflasi (Jan)   :   0,62% (mom) & 3,25% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ 131,98 Miliar 
(per  Januari 2018) 

Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.609          0,25%       
 (Kurs JISDOR pada 12 Februari 2018) 
 
 
 STOCK MARKET 

12 FEBRUARI 2018 

BOND MARKET 
12 FEBRUARI 2018 

IHSG                        :  6.523,45 (+0,28%) 
Volume Transaksi :  15,635 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 7,725 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 1,761 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 2,344 Triliun 

 

YIELD SUN INDEX 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi  12 FEBRUARI 2018 
 

Spotlight News 
 

• kinerja sejumlah indikator kinerja Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak 
terpantau turun tajam dibandingkan dengan beberapa tahun 
belakangan 

• Korporasi lokal terus berinvestasi di sektor digital, tidak hanya untuk 
mengembangkan kapasitas internal, tetapi juga menopang perusahaan 
rintisan bidang teknologi. Astra International Tbk  suntik investasi 
US$150 juta atau sekitar Rp2 triliun ke  Go-Jek Indonesia (Go-Jek). 

• Penjualan sepeda motor domestik bangkit dengan kenaikan penjualan 
1,8% menjadi 482.879 unit pada Januari 2018 dibanding bulan 
sebelumnya atau naik 16% dibanding periode sama 2017 

• Membaiknya kinerja saham sektor komoditas dinilai sebagai peluang 
emas bagi manajer investasi untuk menerbitkan reksa dana Syariah 

• Bank Danamon Indonesia Tbk membukukan laba konsolidasi Rp 3,7 
triliun sepanjang 2017, tumbuh 3,8% dari 2016. Kenaikan laba ditopang 
pertumbuhan kredit, pengelolaan biaya operasional, dan kualitas aset 
yang baik 

Sumber : www.ibpa.co.id 

 



                                                                                                    

 

 

1. Pemerataan Pembangunan Tuntas 2019 
Pemerintah akan menuntaskan pemerataan pembangunan pada 2019. Pertumbuhan ekonomi diharapkan tetap naik dan tak 
hanya bertumpu pada konsumsi, tetapi juga pada investasi dan ekspor. Fokus lain pada peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. (Kompas) 

2. Harga Beli Beras oleh Bulog Lebih Lentur 
Pemerintah menaikkan kelenturan harga pembelian gabah atau beras oleh Perum Bulog sebesar 20 persen dari harga 
pembelian pemerintah. Selain memperkuat cadangan beras pemerintah, cara ini diharapkan memudahkan Bulog mengejar 
target pengadaan 2,7 juta ton beras tahun ini. (Kompas) 

3. Realisasi Pungutan Pajak Anjlok 
Dengan dirilisnya realisasi pertumbuhan ekonomi 2017 oleh Badan Pusat Statistik (BPS) awal bulan ini, kinerja sejumlah 
indikator kinerja Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak terpantau turun tajam dibandingkan dengan beberapa tahun belakangan. 
(Bisnis Indonesia) 

4. Tren Penurunan Defisit Neraca Asuransi dan Dapen Berlanjut 
Defisit neraca pembayaran transaksi berjalan asuransi dan dana pensiun sepanjang 2017 menurun tipis sekitar 2,27% menjadi 
US$646 juta dibandingkan tahun sebelumnya. (Bisnis Indonesia) 
 
 

 
 

1. Dunia Dilanda Revolusi Pariwisata Kedua 
Bisnis keuangan, manufaktur, atau startup digital boleh saja mengklaim sebagai motor pertumbuhan ekonomi dunia. Namun, 
sektor-sektor itu harus siap tersaingi oleh sektor yang terkait erat dengan kesenangan manusia. (Bisnis Indonesia) 

2. OPEC Khawatirkan Lonjakan Produksi Minyak AS 
Harga minyak mentah dunia belakangan naik karena permintaan dan pasokan di pasar mulai berimbang lagi, setleha negara-
negara produsen terus sepakat memangkas produksi harian. Namun, kelebihan pasokan mungkin terjadi lantaran produksi 
minyak AS melonjak. (Investor Daily) 
 
 

 
 
1. Investasi ke Digital Marak 

Korporasi lokal terus berinvestasi di sektor digital. Investasi itu tidak hanya dipakai untuk mengembangkan kapasitas internal, 
tetapi juga menopang perusahaan rintisan bidang teknologi. PT Astra International Tbk (Astra), perusahaan lokal Indonesia, 
mengumumkan investasi US$150 juta atau sekitar Rp2 triliun ke PT Go-Jek Indonesia (Go-Jek). Ini diharapkan menjadi 
momentum bagi para pengusaha lain untuk ikut berkecimpung di bisnis digital berkelas unicorn. (Kompas/Bisnis Indonesia) 

2. RI Tetap Lanjutkan Perundingan IEU-CEPA 
Pemerintah Indonesia akan tetap melanjutkan perundingan Indonesia-European Union Indonesia Comprehensive Economic 
Partnership Agreement meski parlemen Eropa berencana menghapus biodiesel minyak kelapa sawit sebagai energi terbarukan 
pada 202 (Bisnis Indonesia) 

3. Permintaan Gudang Modern Stabil 
Konsultan properti mencatat tingkat permintaan akan pergudangan modern tergolong stabil dengan distribusi yang 
terkonsentrasi di kawasan industri bagian timur Jakarta selama beberapa tahun ke depan. (Bisnis Indonesia) 

4. Potensi Pembiayaan Industri Kreatif Capai Rp5,5 Triliun 
Potensi penyaluran pembiayaan sektor ekonomi kreatif oleh perusahaan pembiayaan pada tahun ini diprediksi akan mencapai 
kisaran Rp5,5 triliun atau cenderung stagnan jika dibandingkan capaian pada 2017. (Kompas) 

5. 51 Aturan di ESDM Diciutkan Jadi 29 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral kembali melakukan penyederhanaan regulasi pada pekan ini dengan merevisi 
atau menggabungkan 51 peraturan menjadi 29 peraturan. (Bisnis Indonesia) 

6. Penjualan Sepeda Motor Melesat 16% 
Setelah turun pada Desember 2017, penjualan sepeda motor domestik bangkit dengan kenaikan penjualan 1,8% menjadi 
482.879 unit pada Januari 2018 dibanding bulan sebelumnya atau naik 16% dibanding periode sama 2017 sebanyak 415.996 
unit. (Investor Daily) 
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1. Investor Kembali Wait and See 
Aktivitas transaksi investor obligasi domestik sepanjang Februari jauh lebih terbatas setelah pada Januari 2018 lalu mencapai 
rekornya. Investor kini cenderung bersikap wait and see hingga ada kepastian kebijakan ekonomi bank sentral Amerika 
Serikat. (Bisnis Indonesia) 

2. Saatnya MI Rilis Produk Syariah 
Membaiknya kinerja saham sektor komoditas dinilai sebagai kesempatan emas bagi manajer investasi untuk menerbitkan 
reksa dana syariah. (Bisnis Indonesia) 

3. Arus Dana Domestik Dominasi Pasar Modal RI 
Morgan Stanley memperkirakan dana investasi dari dalam negeri diprediksi dapat menopang kenaikan investasi di pasar 
modal, terutama pada saham dan obligasi tahun ini. Kenaikn investasi tersebut didukung oleh perusahaan asuransi , dana 
pensiun dan perbankan. (Investor Daily) 
 

 
 
 
1. Target Laba KRAS US$24 Juta 

Produsen baja PT Krakatau Steel (Persero) Tbk menargetkan laba bersih pada tahun 2018 sebesar 24 juta dollar AS atau sekitar 
Rp 324 miliar. Membaiknya harga baja dunia membuat badan usaha milik negara itu optimistis mampu merealisasikan 
targetnya. (Kompas/Bisnis Indonesia) 

2. Pertumbuhan Kredit Topang Kinerja Bank Danamon 
Bank Danamon Indonesia Tbk membukukan laba konsolidasi Rp 3,7 triliun sepanjang 2017, tumbuh 3,8% dari 2016. Kenaikan 
laba ditopang pertumbuhan kredit, pengelolaan biaya operasional, dan kualitas aset yang baik. Pertumbuhan kredit didorong 
segmen usaha kecil dan menengah (UKM) dan korporasi. (Kompas/Bisnis Indonesia) 

3. Waspadai Sektor Transportasi dan Properti 
Ketatnya persaingan di industri transportasi akibat kehadiran penyedia aplikasi daring dan belum pulihnya pasar properti perlu 
diwaspadai lantaran berisiko menimbulkan imbas negatif terhadap peringkat perusahaan di kedua sektor tersebut. (Bisnis 
Indonesia) 

4. 4 Emiten Rilis Obligasi Rp8,46 Triliun 
Sebanyak empat emiten dari sektor finansial yakni WOMF, ADMF, BNII, BFIN siap merilis surat utang dengan total nilai Rp8,46 
triliun yang akan digunakan untuk sejumlah kebutuhan. (Bisnis Indonesia) 

5. TBLA dan TPIA Terbitkan Obligasi Kuartal I 
Emiten perkebunan PT Tunas Baru Lampung Tbk., (TBLA) dan emiten petrokimia PT Chandra Asri Petrochemical Tbk. 
berencana menerbitkan obligasi dengan total nilai Rp1,5 triliun pada kuartal I/2018. (Bisnis Indonesia) 

6. WIKA Bidik Laba Bersih Rp1,9 Triliun 
Kontraktor pelat merah, PT Wijaya Karya (Persero) Tbk., membidik laba bersih Rp1,96 triliun pada 2018 sejalan dengan 
proyeksi pendapatan sebgesar Rp39,43 triluin pada 2018. (Bisnis Indonesia) 

7. DPUM Pacu Kontribusi Ekspor 
Emiten perdagangan perikanan, PT Dua Putra Utama Makmur Tbk. menargetkan kontribusi ekspor terhadap pendapatan naik 
50% tahun ini dibanding tahun lalu sebesar Rp1,2 triliun atau naik 24% dibanding tahun sebelumnya. (Bisnis Indonesia) 

8. Tembus Rp2,2 Triliun, Laba Jasa Marga Naik 16,5% 
Jasa Marga Tbk (JSMR) membukukan laba bersih sebesar Rp2,2 triliun pada 2017 atau naik sekitar 16,5% dibanding tahun 
sebelumnya sejalan dengan pertumbuhan pendapatan perseroan. (Investor Daily) 
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